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PRAKATA 

Penyusunan Rencana Induk Pengabdian ini merupakan kerangka kerja untuk  mencapai 

Visi UTU, serta sebagai bagian penataan kembali tugas dan fungsi kelembagaan 

Universitas Teuku Umar. Rencana Induk Pengabdian Universitas Teuku Umar untuk 

periode 2025-2029 merupakan bagian dari pengembangan UTU dalam periode jangan 

menengah. Rencana Induk Pengabdian ini adalah hasil dari upaya kolaboratif seluruh 

elemen akademik, administratif, dan mitra strategis yang bertujuan untuk menjadikan 

UTU sebagai pusat keunggulan pengabdian kepada masyarakat di sektor agro-marine 

industri.  

 

Universitas Teuku Umar berkomitmen menjadi lembaga pendidikan yang unggul, 

berwawasan global, dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat, serta berkontribusi 

nyata bagi pembangunan daerah dan bangsa. UTU  berusaha untuk terus meningkatkan 

kualitas pengabdian kepada masyarakat, serta berperan aktif dalam mengatasi berbagai 

permasalahan sosial dan lingkungan. Besar harapan implementasi Rencana Induk 

Pengabdian dapat menjadi acuan arah pengembangan lembaga untuk sepuluh tahun ke 

depan. Fokus pelaksanaan kerja melalui peningkatan SDM dan Infrastruktur akan 

menjadi kunci untuk mencapai Visi dan Misi.   

 

Pencapaian visi dan misi memerlukan upaya bersama, kerja keras, dan komitmen yang 

kuat dari seluruh elemen UTU. Oleh karena itu, diharapkan seluruh stakeholder untuk 

turut serta dalam implementasi Rencana Induk Pengabdian ini, demi mewujudkan cita-

cita bersama.    

 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan Rencana Induk Pengabdian  ini. Semoga langkah-langkah yang  

diambil bersama dapat membawa Universitas Teuku Umar menuju masa depan sesuai 

dengan visi dan misi. 
 

 

Meulaboh, 18 November 2024 

Rektor 

 

 

 

Prof. Dr. Drs. Ishak, M.Si. 

NIP 196412311986091001 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Dasar Pemikiran 

Universitas Teuku Umar (UTU) merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang 

terletak di Aceh Barat, Indonesia. Nama universitas ini diambil dari sosok pahlawan 

nasional asal Aceh, Teuku Umar, yang dikenal akan perjuangannya melawan penjajah 

Belanda. Cikal bakal UTU dimulai dari berdirinya Akademi Pertanian Meulaboh pada 

tahun 1983. Ini merupakan hasil kerja sama antara para ulama, pemuka masyarakat Aceh 

Barat, dan pemerintah Kabupaten Aceh Barat. Tujuan utama pendirian akademi ini adalah 

untuk menyediakan akses pendidikan tinggi bagi masyarakat setempat. Akademi 

Pertanian Meulaboh mengalami transformasi menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian 

(STIP) Teungku Dirundeng pada tahun 1993. Perubahan status ini menandai langkah 

maju dalam pengembangan institusi pendidikan tersebut. STIP Teungku Dirundeng terus 

berkembang dan pada tahun 2002 mendapatkan izin prinsip untuk menjadi universitas.  

Proses menuju status universitas ini melibatkan berbagai upaya dari civitas akademika, 

mahasiswa, dan pemerintah daerah. Akhirnya, Akhirnya, Universitas Teuku Umar (UTU) 

merupakan perguruan tinggi negeri pertama yang ada di bagian wilayah barat dan selatan 

Aceh terbentuk dan disahkan pada tahun 2006 melalui SK DIRJEN DIKTI NO: 

262/D/O/2006 dan telah ditetapkan dengan PERMENDIKNAS No. 200/D/O/2009. UTU 

diresmikan sebagai universitas negeri oleh Presiden Republik Indonesia, Dr. H. Susilo 

Bambang Yudhoyono pada tanggal 1 April 2014 yang tertuang dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 tentang pendirian UTU. Berdasarkan sejarah 

dan proses yang telah dilalui, maka Universitas Teuku Umar (UTU) sejak awal memiliki 

komitmen yang kuat untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya 

masyarakat Aceh Barat dan sekitarnya. Hal ini dibuktikan melalui berbagai kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu pilar penting dalam kegiatan akademik 

UTU. 

Universitas Teuku Umar (UTU) memiliki komitmen yang kuat untuk berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat, khususnya di wilayah Aceh Barat dan sekitarnya. Hal ini 

tercermin dalam visi dan misi UTU yang secara khusus menyinggung tentang 
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pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak langsung pada 

masyarakat yang dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Menjadi pusat unggulan dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki 

kompetensi akademik yang tinggi, tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi. 

2) Membangun kemitraan yang kuat dengan masyarakat, pemerintah, dan industri 

untuk bersama-sama mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. 

3) Menyebarkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki oleh UTU kepada 

masyarakat secara luas, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

Gambar. Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) 2017-2045 

 

1.2. Standar Pengelolaan Kegiatan Pengabdian  

Perguruan Tinggi (PT) di Indonesia yang berjumlah lebih dari 4.500 memiliki kualitas 

sumber daya pengabdian yang belum merata. Merujuk pada data yang disajikan dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 ditargetkan 

jumlah sitasi di jurnal internasional sebesar 59.770 pada tahun 2024. Selain itu, 
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pemerintah juga menargetkan ada 1 (satu) PT masuk ke dalam Top 200 dunia versi World 

University Rankings (WUR), 2 (dua) PT masuk dalam Top 300 WUR, dan 3 (tiga) PT 

masuk dalam Top 500 WUR. Menjawab tantangan tersebut, DRTPM merancang skema 

yang beragam mulai dari penelitian dasar, terapan, sampai dengan pengembangan guna 

mewadahi seluruh peneliti dengan berbagai kompetensi dan kualitas. 

Program pengabdian kepada masyarakat memberikan kesempatan kepada dosen di 

Universitas Teuku Umar untuk berkolaborasi menghasilkan pengabdian yang dapat 

menjadi solusi dan inovasi di tengah kebutuhan dan tantangan masyarakat, serta hasil 

penelitian tersebut dapat di hilirisasi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan  

pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diamanatkan dalam pasal 20 Undang – 

Undang  Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Pendidikan  Nasional. Penelitian di perguruan 

tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta  

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa seperti dijelaskan dalam 

Pasal 45 dan 46 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

Penelitian sebagaimana dimaksud, dilakukan oleh sivitas akademika dan dilaksanakan  

berdasarkan jalur kompetensi dan kompetisi. 

Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional Ilmu 

Pengetahuan  dan Teknologi telah ditegaskan bahwa perguruan tinggi bertugas 

menyelenggarakan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEKS) melalui pendidikan dan 

melaksanakan fungsinya dalam menyiapkan sumber daya manusia untuk 

penyelenggaraan IPTEKS, dan bertanggung jawab meningkatkan kemampuan Tridharma 

perguruan tinggi. Salah satu  tujuan Sistem Nasional IPTEKS adalah meningkatkan 

kemandirian dan daya saing bangsa yang bermakna bahwa perguruan tinggi yang 

didukung oleh lembaga litbang (Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK), 

Lembaga Pemerintah Kementerian (LPK), dan Badan  Usaha) dan tenaga terampil 

pendidikan tinggi agar dapat memberikan kontribusi dalam  penguatan perekonomian dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kini menjadi pemberdayaan masyarakat 

harus bersifat memecahkan masalah, komprehensif, bermakna, tuntas, dan berkelanjutan 

(sustainable). Dalam Program Pemberdayaan Berbasis Masyarakat harus meliputi 
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Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat Pemula, dan 

Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa. Secara umum standar pengelolaan 

pengabdian kepada masyarakat di Universitas Teuku Umar meliputi: 

1) Menghasilkan pengabdian kepada  masyarakat sesuai dengan Peraturan Menteri  

Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi; 

2) Pengembangan pengabdian unggulan spesifik dan mengembangkan model  

pemberdayaan masyarakat; 

3) Meningkatkan kapasitas pengabdian kepada masyarakat; 

4) Mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi hasil penelitian bagi  

masyarakat Indonesia; 

5) Memberikan solusi berdasarkan kajian akademik atas kebutuhan, tantangan, atau  

persoalan yang dihadapi masyarakat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung; 

6) Meningkatkan diseminasi hasil pengabdian dan perlindungan kekayaan 

intelektual  secara nasional dan internasional; 

7) Melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat pada semua strata,  

secara ekonomi, politik, sosial, dan budaya; dan 

8) Melakukan alih teknologi dan ilmu kepada masyarakat untuk pengembangan  

agro and marine industrieses 

 

1.3. Rencana Strategis Pengembangan Pengabdian Institusi 

1.3.1. Pengembangan Program Pengabdian 

Program pengabdian masyarakat berbasis agro and marine industrieses memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di daerah pesisir dan 

pedesaan. Arah pengembangan program ini dapat dibagi menjadi beberapa fokus utama: 
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1) Pelestarian Lingkungan 

2) Penguatan Kelembagaan 

3) Peningkatan Produktivitas dan Kualitas Produk 

4) Diversifikasi Produk 

5) Pemasaran dan Pengembangan Usaha 

1.3.2. Pengembangan Kerjasama 

Kerjasama pengabdian berbasis agro and marine industrieses memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. Dengan 

fokus pada inovasi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan pelestarian 

lingkungan, kerjasama ini dapat memberikan dampak yang signifikan bagi sektor agro 

dan marine. Kerjasama dalam konteks ini sangat krusial untuk mempercepat pencapaian 

tujuan pembangunan berkelanjutan di sektor ini. Kerjasama dalam pengabdian berbasis 

agro and marine industrieses dapat diarahkan pada beberapa aspek berikut: 

1) Penguatan Kemitraan Multi-Stakeholder 

2) Fokus pada Inovasi dan Teknologi 

3) Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia 

4) Pemasaran dan Pengembangan Usaha 

5) Pelestarian Lingkungan 

6) Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

1.3.3. Pengembangan Infrastruktur 

Pengembangan infrastruktur yang berbasis agro and marine industrieses merupakan 

langkah krusial untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing sektor ini. 

Berikut adalah beberapa strategi yang dapat diterapkan: 

1) Identifikasi Kebutuhan Infrastruktur yang Spesifik 

2) Pengembangan Infrastruktur Dasar 

3) Pengembangan Infrastruktur Pendukung 

4) Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

5) Kemitraan dengan Sektor Swasta 

6) Pendanaan yang Berkelanjutan 

7) Peraturan dan Kebijakan yang Mendukung 
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Dengan menerapkan strategi-strategi di atas, diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

produk pertanian dan perikanan Indonesia di pasar global, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor ini. 

1.3.4. Pengembangan Sistem Monitoring dan Evaluasi 

Sistem monitoring dan evaluasi (Monev) yang efektif sangat krusial dalam mengukur 

keberhasilan program pengabdian masyarakat, khususnya yang berbasis agro and marine 

industrieses. Sistem ini memungkinkan kita untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

serta peluang untuk perbaikan di masa depan. Tujuan Pengembangan Sistem Monev 

1) Mengukur keberhasilan program: Mengetahui sejauh mana program pengabdian 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Meningkatkan efisiensi: Mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan 

mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif. 

3) Mempelajari dampak program: Memahami dampak jangka pendek dan jangka 

panjang dari program terhadap masyarakat. 

4) Memberikan umpan balik: Memberikan umpan balik kepada para pemangku 

kepentingan, termasuk pendonor, pemerintah, dan masyarakat. 

5) Mendorong perbaikan berkelanjutan: Menggunakan hasil evaluasi untuk 

memperbaiki program di masa mendatang. 

Pengembangan sistem monev yang komprehensif dan berkelanjutan sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan program pengabdian masyarakat berbasis agro and marine 

industrieses. Dengan melakukan monitoring dan evaluasi secara teratur, kita dapat belajar 

dari pengalaman, memperbaiki program, dan memberikan kontribusi yang lebih besar 

bagi masyarakat. 
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BAB II LANDASAN PENGEMBANGAN UNIT KERJA 

 

2.1. Visi dan Misi LPPM-PMP Universitas Teuku Umar 

Adapun Visi Lembaga Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan Penjaminan Mutu 

Pendidikan (LPPM-PMP) Universitas Teuku Umar adalah “Mewujudkan pilar-pilar ilmu 

pengetahuan dan teknologi sebagai sumber inspirasi dan referensi di sektor agro and 

marine industrieses diperingkat regional (2025), nasional (2040), dan internasional 

(2060) melalui riset yang inovatif, kreatif, dan berdaya saing tinggi”. Sedangkan Misi 

Lembaga Penelitian, Pengabdian Masyarakat, dan Penjaminan Mutu Pendidikan 

Universitas Teuku Umar meliputi: 

1) Menyelenggarakan riset yang inovatif dan berdaya saing tinggi untuk menunjang 

pembangunan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2) Menghasilkan dan menyebarkan hasil-hasil riset yang dapat menjadi referensi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan bisnis. 

3) Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan 

pasar. 

4) Menghasilkan lulusan yang memiliki semangat tinggi dalam berwirausaha 

(enterpreneurship spirit). 

 

2.2. Analisis Kondisi Saat Ini di LPPM-PMP 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Teuku 

Umar (UTU) saat ini menghadapi berbagai tantangan dan peluang dalam meningkatkan 

kinerja di bidang penelitian dan pengabdian masyarakat. Dengan visi untuk menjadi pusat 

unggulan dalam penelitian dan pengabdian berbasis agro-marine industries, LPPM UTU 

telah melakukan berbagai upaya untuk mendukung pengembangan riset inovatif yang 

dapat meningkatkan daya saing universitas. 

1. Pencapaian dan Kondisi Pusat Studi di LPPM-PMP UTU 
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Sejak tahun 2024, UTU telah memiliki tujuh pusat studi yang berfokus pada 

pengembangan produktivitas, inovasi penelitian, dan kolaborasi dengan berbagai pihak, 

baik dari sektor akademis, pemerintah, maupun industri. Pusat studi ini berperan penting 

dalam memfasilitasi riset aplikatif yang diharapkan dapat memberikan solusi nyata bagi 

tantangan yang dihadapi masyarakat, khususnya di sektor pertanian dan kelautan yang 

menjadi fokus utama universitas. 

LPPM-PMP UTU juga masih menghadapi kendala dalam meningkatkan jumlah publikasi 

ilmiah yang diakui secara internasional serta mendorong hasil riset yang berpotensi 

menghasilkan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI). Kendala ini terutama disebabkan oleh 

masih rendahnya kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam menghasilkan luaran 

penelitian yang sesuai dengan standar internasional serta kurang optimalnya sistem 

pendanaan yang mendukung pengembangan riset tersebut. 

2. Tantangan dalam Peningkatan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Salah satu tantangan utama LPPM-PMP UTU adalah pencapaian target Indikator Kinerja 

Utama (IKU) yang telah ditetapkan. Saat ini, jumlah publikasi dan komersialisasi inovasi 

masih belum mencapai target yang diharapkan. Rendahnya jumlah luaran penelitian yang 

dapat dipatenkan menjadi salah satu faktor yang menghambat LPPM-PMP UTU dalam 

mendorong komersialisasi hasil riset. Selain itu, keterbatasan anggaran dari Dana Riset 

Terapan dan Pengabdian Masyarakat (DRTPM) juga menyebabkan terbatasnya peluang 

bagi dosen-dosen UTU untuk mendapatkan dana penelitian yang memadai. 

Di sisi lain, pengembangan jejaring kerjasama dengan industri dan pemerintah, baik di 

tingkat lokal, nasional, maupun internasional, masih memerlukan upaya yang lebih 

intensif. Saat ini, LPPM-PMP UTU telah melaksanakan kegiatan pengabdian dan 

pemberdayaan, pelatihan masyarakat, dan konsultansi telah terjalin dengan baik dengan 

berbagai mitra Lembaga penelitian, pemerintah, industri, swasta, BUMN, dan Lembaga-

lembaga kemasyarakatan dari dalam negeri maupun luar negeri. Namun, cakupan 

kerjasama tersebut masih terbatas, dan diperlukan perluasan jejaring untuk meningkatkan 

dampak nyata hasil penelitian terhadap masyarakat dan dunia usaha. 

3. Peningkatan Program Pengabdian Masyarakat dan Implementasi MBKM 
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Dalam bidang pengabdian masyarakat, LPPM-PMP UTU telah berkomitmen untuk 

memperkuat program-program yang berbasis riset, khususnya riset yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. Program pengabdian yang dilakukan oleh UTU telah mencakup 

berbagai aspek, termasuk program Kuliah Kerja Nyata (KKN) reguler, Kemitraan, Kuliah 

Kerja Mandiri Berbasis Mahasiswa, dan Kuliah Kerja Mandiri Berbasis Masyarakat. 

Namun, meskipun berbagai program ini telah berjalan, masih terdapat tantangan dalam 

memperkuat hubungan antara penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga 

hasil riset dapat diimplementasikan secara efektif di lapangan. 

LPPM-PMP UTU juga dihadapkan pada tantangan dalam mengintegrasikan pengabdian 

masyarakat dengan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Program 

MBKM yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proyek nyata 

dan pengabdian kepada masyarakat memerlukan dukungan lebih besar dari LPPM-PMP. 

Implementasi program MBKM diharapkan dapat mendorong tercapainya IKU yang telah 

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, terutama 

dalam hal peningkatan jumlah mahasiswa yang terlibat dalam pengabdian masyarakat 

serta peningkatan keterampilan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dunia kerja. 

4. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur 

Selain tantangan pada aspek publikasi dan jejaring, LPPM-PMP UTU juga masih 

dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia. Masalah utama 

yang dihadapi oleh UTU adalah rendahnya persentase dosen yang memiliki jabatan 

akademik Lektor Kepala dan berpendidikan S3, yang secara langsung mempengaruhi 

kualitas riset dan pengabdian kepada masyarakat. Di samping itu, fasilitas laboratorium 

yang tersedia masih memerlukan peningkatan, terutama dalam hal peralatan yang 

memadai untuk mendukung riset-riset inovatif di sektor agro-marine industries. 

Universitas Teuku Umar telah memiliki beberapa fasilitas yang mendukung kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, seperti Laboratorium Terpadu, Inkubator 

Bisnis dan Teknologi, Pusat Bahasa, UPT Perpustakaan, dan Laboratorium Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. Namun, pengelolaan fasilitas ini perlu ditingkatkan agar lebih 

terintegrasi dan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh seluruh civitas akademika UTU 

dalam mendukung kegiatan riset dan pengabdian yang lebih efektif. 
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5. Peluang dan Capaian LPPM-PMP UTU 

Meskipun dihadapkan pada berbagai kendala, LPPM-PMP UTU juga telah mencatat 

beberapa capaian penting. Audit mutu internal yang dilakukan secara berkala menjadi 

langkah awal dalam memastikan bahwa seluruh kegiatan penelitian dan pengabdian 

dilakukan dengan standar mutu yang baik. Selain itu, LPPM-PMP UTU juga telah 

berhasil menginisiasi program-program riset yang berbasis pada sektor unggulan agro-

marine industries, yang sejalan dengan visi besar universitas. 

Dalam menghadapi periode 2025-2029, LPPM-PMP UTU diharapkan dapat terus 

meningkatkan kapasitas riset dan pengabdian, baik dari sisi pendanaan, kerjasama, 

maupun SDM. Dengan memperkuat jejaring kerjasama dan mengoptimalkan 

infrastruktur yang ada, LPPM-PMP UTU memiliki peluang besar untuk menjadi pusat 

unggulan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan dunia industri, terutama di sektor agro-marine industries. 

 

2.3. Pendekatan Penyusunan Rencana Strategis 

Penyusunan rencana rencana strategis ini didasarkan pada analisis komprehensif, dengan 

mempertimbangkan berbagai landasan seperti visi dan misi Universitas Teuku Umar, visi 

dan misi LPPM-PMP, pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU), tantangan regional, 

nasional, dan global, serta tuntutan khusus di sektor agro-marine industries. Selain itu, 

pendekatan yang digunakan dalam perencanaan strategis ini mencakup analisis SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memetakan kekuatan dan 

kelemahan internal, serta peluang dan ancaman eksternal yang dapat memengaruhi 

perkembangan LPPM. 

1. Pendekatan Berbasis Visi dan Misi 

Penyusunan rencana strategis LPPM-PMP UTU berangkat dari visi lembaga untuk 

menjadi pilar ilmu pengetahuan dan teknologi yang unggul di bidang agro-marine 

industries. Visi jangka panjang LPPM UTU menetapkan tujuan untuk mencapai 

pengakuan di tingkat regional pada tahun 2025, di tingkat nasional pada tahun 2040, dan 

di tingkat internasional pada tahun 2060. Visi ini akan diwujudkan melalui riset yang 

inovatif, kreatif, serta memiliki daya saing global. 
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Misi utama LPPM UTU adalah menghasilkan riset yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan industri, serta menyebarluaskan hasil-hasil riset yang dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan bisnis. Dalam hal ini, setiap program 

penelitian dan pengabdian masyarakat yang dirancang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata bagi pemecahan masalah di sektor-sektor utama, seperti pertanian, 

kelautan, perikanan, dan peternakan. 

Visi dan misi LPPM UTU menempatkan agro-marine industries sebagai fondasi utama 

dalam pengembangan riset dan pengabdian. Sektor ini dipilih karena relevansinya dengan 

potensi lokal dan peranan strategisnya dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat Aceh 

secara khusus, dan Indonesia secara umum. Rencana strategis LPPM akan diarahkan pada 

pengembangan teknologi tepat guna yang dapat diadopsi oleh masyarakat luas serta 

mendorong terciptanya inovasi yang dapat dikomersialisasi untuk mendukung 

pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

2. Pendekatan Berbasis Indikator Kinerja Utama (IKU) 

Selain berlandaskan visi dan misi, pendekatan penyusunan rencana strategis juga 

mempertimbangkan pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. IKU berperan sebagai 

tolok ukur penting dalam menilai performa LPPM, terutama dalam aspek penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Beberapa IKU yang menjadi prioritas dalam rencana strategis LPPM UTU adalah: 

a) Peningkatan jumlah publikasi ilmiah: Jumlah publikasi ilmiah yang dihasilkan 

oleh dosen UTU, terutama di jurnal-jurnal internasional bereputasi, harus terus 

ditingkatkan. Rencana strategis akan mencakup program-program yang 

mendorong peningkatan kualitas penelitian dan publikasi, termasuk pelatihan, 

kolaborasi penelitian, dan akses ke sumber daya penelitian internasional. 

b) Pengembangan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI): Peningkatan luaran 

penelitian dalam bentuk HaKI menjadi penting, terutama dalam mendukung 

komersialisasi inovasi yang dihasilkan. Strategi ini akan diarahkan pada 

peningkatan kualitas penelitian dan pengelolaan hasil riset yang berpotensi untuk 

dipatenkan. 
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c) Implementasi Program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka): 

Program MBKM juga menjadi bagian dari rencana strategis LPPM, di mana 

integrasi antara penelitian, pengabdian, dan pendidikan menjadi kunci utama. 

LPPM akan mendukung program ini dengan menyediakan platform riset yang 

memungkinkan mahasiswa terlibat secara aktif dalam penelitian aplikatif dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan fokus pada IKU, LPPM UTU diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan 

kuantitas penelitian yang dihasilkan, sekaligus memperkuat peran dalam pengabdian 

kepada masyarakat yang lebih inovatif dan relevan. 

3. Pendekatan Berbasis Kebutuhan dan Tantangan Daerah 

UTU, yang terletak di provinsi Aceh, memiliki tanggung jawab besar untuk berkontribusi 

terhadap pembangunan daerah, terutama di bidang agro-marine industries. Pendekatan 

berbasis kebutuhan dan tantangan daerah menjadi salah satu dasar dalam penyusunan 

rencana strategis LPPM. Berbagai program dan kegiatan penelitian serta pengabdian 

dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan lokal di sektor pertanian, perikanan, 

dan peternakan. 

Analisis mendalam terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat sekitar menunjukkan 

bahwa masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi di bidang agro-marine 

industries. Oleh karena itu, LPPM UTU akan fokus pada penyusunan program-program 

riset yang memberikan solusi aplikatif untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan teknologi tepat guna, pemberdayaan 

sumber daya manusia, serta inovasi di sektor-sektor unggulan daerah. 

Salah satu contoh konkret pendekatan ini adalah pengembangan riset yang berkaitan 

dengan komoditas lokal, seperti kopi, kakao, dan perikanan. LPPM UTU juga akan 

mengembangkan pusat studi yang lebih terarah dalam mendukung riset-riset berbasis 

potensi lokal, dengan tujuan memberikan solusi berkelanjutan dan aplikatif bagi 

permasalahan yang dihadapi masyarakat di Aceh. 

4. Pendekatan Kolaboratif (ABCG) 

Untuk mencapai hasil yang maksimal, LPPM UTU mengadopsi pendekatan kolaboratif 

yang melibatkan empat elemen utama, yaitu Akademisi (Academics), Pelaku Bisnis 
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(Business), Masyarakat (Community), dan Pemerintah (Government). Pendekatan yang 

dikenal sebagai ABCG ini merupakan strategi untuk memperkuat jejaring kerjasama 

antar-stakeholder yang relevan. 

Kolaborasi dengan akademisi dari universitas lain di tingkat nasional dan internasional 

akan meningkatkan kualitas penelitian dan memperluas cakupan dampak dari pengabdian 

kepada masyarakat. Sementara itu, pelibatan pelaku bisnis dan industri menjadi penting 

untuk mendorong penerapan inovasi hasil riset yang dapat diadopsi secara langsung oleh 

sektor industri. Di sisi lain, sinergi dengan pemerintah dan masyarakat bertujuan untuk 

memastikan bahwa hasil riset dan pengabdian benar-benar memberikan manfaat langsung 

bagi masyarakat luas. 

5. Pendekatan Penguatan Kapasitas dan Kapabilitas Internal 

Salah satu pilar utama dalam rencana strategis LPPM UTU adalah penguatan kapasitas 

dan kapabilitas internal lembaga, terutama dari segi sumber daya manusia dan 

infrastruktur penelitian. Pengembangan kapasitas SDM menjadi fokus utama, termasuk 

peningkatan kualifikasi akademik dosen, peningkatan kompetensi riset, serta 

pengembangan jejaring kolaborasi riset internasional. 

Selain itu, LPPM UTU juga akan meningkatkan kapasitas infrastruktur penelitian, 

termasuk laboratorium dan pusat riset yang mendukung kegiatan penelitian dan 

pengabdian. Optimalisasi penggunaan fasilitas laboratorium yang ada, serta pengadaan 

peralatan yang relevan dengan kebutuhan riset di sektor agro-marine industries, akan 

menjadi salah satu prioritas dalam penguatan infrastruktur internal. 

Selain itu, pengelolaan riset juga menjadi bagian penting dari pendekatan ini. Manajemen 

riset yang lebih profesional, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga publikasi dan 

komersialisasi hasil riset, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan dampak dari 

setiap program penelitian dan pengabdian yang dijalankan oleh LPPM. 

6. Penguatan Sistem Monitoring dan Evaluasi 

Pendekatan terakhir yang tak kalah penting dalam penyusunan rencana strategis LPPM 

UTU adalah penguatan sistem monitoring dan evaluasi. Dalam rangka mencapai tujuan 

strategis, LPPM UTU akan memperkuat sistem evaluasi kinerja untuk memantau 

implementasi program-program penelitian dan pengabdian secara berkala. Hal ini 
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mencakup pengukuran capaian IKU, evaluasi terhadap kualitas penelitian, serta dampak 

nyata dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sistem ini juga akan mencakup 

penilaian efektivitas kerjasama dan kolaborasi yang telah dilakukan, serta rekomendasi 

untuk perbaikan program di masa mendatang. 
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BAB III GARIS BESAR RENSTRA PENGABDIAN 

 

3.1. Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan 

3.1.1  Tujuan: 

1) Meningkatkan Keunggulan Pengabdian di Bidang Agro-Marine: 

Mengoptimalkan program pengabdian kepada masyarakat berbasis sektor agro-

marine untuk menciptakan solusi inovatif yang dapat diterapkan di lapangan, baik 

untuk kepentingan ekonomi lokal maupun pembangunan berkelanjutan. 

2) Meningkatkan Literasi dan Kompetensi Sivitas Akademika UTU dalam 

Pengabdian: Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sivitas akademika, 

khususnya dosen dan mahasiswa, dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui pelatihan, seminar, dan keterlibatan langsung dalam proyek pengabdian 

berbasis inovasi teknologi. 

3) Meningkatkan Kapasitas dan Kompetensi Pengabdian UTU pada Ranah Global: 

Mendorong pengabdian kepada masyarakat di UTU untuk berpartisipasi dalam 

program internasional, sehingga universitas dapat mengambil peran di tingkat 

global dalam pengembangan teknologi agro-marine dan kewirausahaan sosial. 

4) Meningkatkan Kualitas Program Pengabdian yang Berdampak Tinggi: 

Melaksanakan program pengabdian masyarakat yang berbasis riset dan inovasi 

yang dapat memberikan dampak nyata, baik di sektor ekonomi, sosial, maupun 

lingkungan, terutama dalam hal pemberdayaan masyarakat agro-marine. 

5) Meningkatkan Kapasitas Pengelolaan Pengabdian di UTU: Memperkuat sistem 

pengelolaan dan koordinasi pengabdian di UTU dengan mengadopsi model 

manajemen berbasis kinerja dan kolaborasi, untuk memastikan efektivitas 

program serta dukungan yang optimal bagi masyarakat. 

6) Meningkatkan Publikasi dan Diseminasi Hasil Pengabdian: Meningkatkan 

kualitas publikasi hasil pengabdian dalam jurnal nasional dan internasional, serta 



Page | 16  
 

menyebarluaskan best practices dalam bentuk buku, media digital, dan platform 

inovatif lainnya agar bisa diakses oleh masyarakat luas. 

7) Meningkatkan Jumlah Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) dari Kegiatan 

Pengabdian: Mendorong perlindungan inovasi dari hasil pengabdian kepada 

masyarakat, khususnya dalam bentuk teknologi tepat guna dan metode baru yang 

dihasilkan oleh sivitas akademika UTU, melalui peningkatan pengajuan HAKI. 

8) Meningkatkan Peran UTU dalam Penerapan Inovasi pada Dunia Industri dan 

Masyarakat: Memperluas penerapan hasil pengabdian dan inovasi di dunia 

industri, terutama di sektor agro-marine, serta memperkuat sinergi antara 

universitas, pemerintah, dan pelaku industri untuk memastikan bahwa inovasi 

dapat memberikan manfaat langsung kepada masyarakat dan sektor bisnis. 

 

3.1.2 Sasaran 

1) Meningkatkan Pengabdian Unggulan UTU yang Menyelesaikan Permasalahan 

Masyarakat dan Dunia Industri Sektor Agro-Marine: Fokus pada pengembangan 

solusi inovatif yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan di sektor 

pertanian, perikanan, dan kelautan, serta mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui pengabdian yang aplikatif. 

2) Meningkatkan Peran UTU dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi yang Bermanfaat bagi Masyarakat dan Dunia Industri Agro-Marine: 

Memperkuat kontribusi UTU dalam pengembangan teknologi tepat guna yang 

dapat diaplikasikan oleh masyarakat dan industri untuk meningkatkan efisiensi 

serta produktivitas di sektor agro-marine. 

3) Menempatkan Lembaga Pengabdian UTU sebagai Ujung Tombak dalam 

Pelaksanaan dan Pengembangan Program Pengabdian Masyarakat: Lembaga 

pengabdian akan menjadi pusat koordinasi dalam penerapan hasil riset dan inovasi 

teknologi ke masyarakat dan industri, menjembatani hubungan antara akademisi, 

pemerintah, dan pelaku usaha. 
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4) Meningkatkan Kontribusi UTU dalam Pengembangan Keilmuan dan Teknologi 

di Tingkat Nasional dan Internasional: Memperluas dampak dari program 

pengabdian dengan memastikan hasil-hasil pengabdian UTU dapat diakui di 

tingkat nasional dan internasional, serta berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan global. 

5) Mensinergikan Kelompok Pengabdian untuk Menghasilkan Program yang 

Komprehensif dan Terfokus pada Sektor Unggulan Agro-Marine: Mendorong 

kolaborasi antar dosen, mahasiswa, dan peneliti dalam mengembangkan proyek 

pengabdian yang terintegrasi, sehingga mampu menghasilkan solusi 

berkelanjutan bagi sektor agro-marine. 

6) Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terkait Pengabdian 

yang Mampu Berkompetisi secara Global: Meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan sivitas akademika dalam melaksanakan program pengabdian, 

melalui pelatihan dan keterlibatan dalam proyek pengabdian internasional, untuk 

mendukung daya saing global. 

7) Meningkatkan Relevansi dan Produktivitas Program Pengabdian serta Peran 

Pemangku Kepentingan dalam Kegiatan Pengabdian: Mendorong keterlibatan 

aktif pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, lembaga swasta, dan 

masyarakat lokal dalam perancangan dan implementasi program pengabdian yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

8) Meningkatkan Kapasitas Lembaga Pengabdian Menuju Pusat Unggulan Inovasi 

Teknologi Agro-Marine: Memperkuat kelembagaan dan sistem manajemen 

pengabdian untuk menjadi pusat unggulan di bidang teknologi dan inovasi, 

terutama yang berfokus pada pengembangan sektor agro-marine di tingkat 

nasional dan internasional. 

9) Menginisiasi Program Pengabdian Baru Berdasarkan Sumber Daya Alam Lokal 

dan Fokus Pengembangan Agro-Marine: Membuka peluang untuk 

mengembangkan program pengabdian baru yang didasarkan pada potensi sumber 

daya alam lokal serta inovasi di bidang pertanian dan kelautan yang berkelanjutan. 
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3.2. Strategi dan Kebijakan Unit Kerja 

3.2.1. Perluasan dan Pemerataan Akses 

Adapun strategi dan program untuk memperluas serta memeratakan akses pengabdian 

dan kolaborasi: 

1) Pemanfaatan Aset, Lembaga, dan Pusat Studi oleh Stakeholder. Pemanfaatan 

fasilitas dan sumber daya UTU seperti pusat studi agro-marine, laboratorium 

kelautan, dan lahan percobaan oleh stakeholder lokal (pemerintah, komunitas, 

industri). Hal ini bertujuan untuk mengaplikasikan hasil inovasi ke dalam praktik 

nyata di masyarakat dan sektor industri. Program pengabdian berbasis teknologi 

tepat guna yang dapat diakses dan diadopsi oleh komunitas dan pelaku industri di 

sektor agro-marine untuk peningkatan efisiensi serta keberlanjutan. 

2) Pembentukan Unit Layanan Pengabdian dengan mendirikan unit khusus yang 

dapat menjembatani kerja sama antara universitas, masyarakat, dan industri dalam 

memanfaatkan inovasi-inovasi teknologi dan riset yang dihasilkan dari UTU. 

3) Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing merupakan strategi untuk 

meningkatkan kualitas dan relevansi program pengabdian dengan sektor agro-

marine yang berdaya saing global. Peningkatan Kualitas Program Pengabdian 

Berbasis Inovasi. Mendorong peningkatan mutu pengabdian berbasis riset inovatif 

yang dapat diterapkan langsung dalam sektor pertanian dan kelautan, dengan 

menargetkan penyelesaian masalah di komunitas pesisir, lahan pertanian, dan 

usaha kecil. 

4) Penguatan Kelompok Pengabdian dan Kolaborasi dengan cara penguatan 

kelompok-kelompok pengabdian yang terdiri dari dosen, mahasiswa dan mitra 

yang terfokus pada sektor agro-marine dan teknopreneurship. Mendorong 

kolaborasi lintas disiplin untuk mengembangkan solusi yang lebih komprehensif 

bagi masyarakat serta pelaku industri, termasuk pelatihan dan peningkatan 

kapasitas. Peningkatan Daya Saing Melalui Kerjasama Internasional dengan 

menjalin kemitraan dengan universitas dan lembaga internasional untuk berbagi 

praktik terbaik, serta melibatkan mahasiswa dan dosen dalam proyek pengabdian 
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internasional yang berfokus pada sektor agro-marine, kelautan, dan 

teknopreneurship. 

5) Peningkatan Tata Kelola (Good Governance), Akuntabilitas, dan Pencitraan 

Publik. Strategi untuk meningkatkan pengelolaan pengabdian yang transparan, 

akuntabel, serta terhubung dengan masyarakat luas. Memperluas kerjasama 

dengan stakeholder seperti pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan 

sektor swasta untuk melaksanakan program pengabdian yang berbasis pada 

pemberdayaan dan pengembangan masyarakat agro-marine. Kemitraan strategis 

dengan industri lokal di sektor pertanian dan kelautan untuk memfasilitasi transfer 

teknologi dan penerapan inovasi. Memperkuat peran UTU dalam pemberdayaan 

komunitas berbasis potensi lokal, seperti membantu masyarakat pesisir dalam 

mengembangkan usaha perikanan atau memberikan pelatihan bagi petani tentang 

metode pertanian modern dan berkelanjutan. Penguatan database terkait hasil 

pengabdian dan penelitian yang telah dilakukan, khususnya yang terkait dengan 

potensi daerah dalam sektor agro-marine, untuk memudahkan pengembangan 

strategi jangka panjang dan evaluasi. Merancang master plan pengabdian yang 

secara khusus berfokus pada pengembangan potensi daerah dalam bidang 

pertanian, perikanan, dan kewirausahaan berbasis sains dan teknologi, untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing ekonomi lokal. 

Memperkuat lembaga pengabdian di UTU untuk memainkan peran sentral dalam 

menjalin kerjasama dengan stakeholder dan institusi luar, baik dalam negeri 

maupun internasional, guna mendukung kegiatan pengabdian dan riset terapan di 

bidang agro-marine. 
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BAB IV SASARAN, PROGRAM STRATEGIS DAN INDIKATOR KINERJA 

 

4.1. Pengabdian Unggulan Perguruan Tinggi 

Pengabdian Unggulan Perguruan Tinggi adalah sebuah program pengabdian masyarakat 

yang dirancang khusus oleh perguruan tinggi dengan tujuan memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan dan berdampak luas terhadap masyarakat. Program ini harus melibatkan 

penelitian mendalam, inovasi, dan kolaborasi yang kuat dengan berbagai pihak terkait. 

Pelaksana pengabdian unggulan perguruan tinggi umumnya melibatkan berbagai pihak 

dengan keahlian dan peran yang berbeda-beda.  

1) Dosen 

2) Tenaga Kependidikan 

3) Lembaga pusat studi 

4) Mahasiswa 

5) Lembaga mitra pemerintah  

6) Lembaga mitra non pemerintah 

Kolaborasi yang kuat antar semua pihak sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

program pengabdian unggulan. Dengan melibatkan berbagai pihak, program akan 

menjadi lebih relevan, berkelanjutan, dan berdampak luas bagi masyarakat. Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) telah menetapkan Rencana 

Induk Riset Nasional (RIRN) Tahun 2017-2045 untuk menyelaraskan kebutuhan riset 

jangka panjang Indonesia. Kegiatan pengabdian sejatinya dijalankan berbasis riset yang 

telah dikembangkan. RIRN menjadi penting karena pembangunan nasional 

membutuhkan perencanaan dari setiap bidang untuk mengintegrasikan langkah-langkah 

yang terpadu dan terintegrasi, khususnya antarkementerian/lembaga, untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pelaksanaannya. Adapun 10 bidang strategis yang menjadi 

perhatian pemerintah adalah sebagai berikut. 

1. Pangan Pertanian 

Pengabdian di bidang pangan pertanian diarahkan untuk memperkuat sektor agro-marine 

yang menjadi fokus utama universitas. Program ini mencakup penyuluhan tentang 
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teknologi budidaya tanaman, peningkatan kualitas hasil pertanian melalui inovasi 

teknologi, serta pelatihan tentang teknik pertanian berkelanjutan yang mendukung 

ketahanan pangan dan kesejahteraan petani lokal. Pengembangan usaha berbasis sains-

technopreneurship di sektor pangan juga didorong. 

2. Energi Baru dan Terbarukan 

Pengabdian di sektor energi baru dan terbarukan mencakup riset dan pelatihan mengenai 

penggunaan energi alternatif yang ramah lingkungan seperti energi surya, bioenergi, dan 

tenaga angin. Program ini bertujuan untuk memberikan solusi bagi kebutuhan energi di 

kawasan pesisir dan pedesaan, mendukung pembangunan berkelanjutan, serta 

menciptakan peluang bisnis baru berbasis sains dan teknologi. 

3. Kesehatan-Obat 

Dalam bidang kesehatan, program pengabdian berfokus pada pengembangan obat-obatan 

berbasis bahan alam lokal serta peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat. Pelatihan 

dan penyuluhan tentang kesehatan preventif dan pengobatan alternatif juga menjadi 

bagian dari program ini. Kolaborasi dengan sektor medis dan farmasi untuk menghasilkan 

produk kesehatan yang inovatif dan bermanfaat bagi masyarakat juga diutamakan. 

4. Transportasi 

Pengabdian dalam sektor transportasi mencakup pengembangan teknologi transportasi 

yang efisien dan ramah lingkungan, baik di darat maupun di laut, sesuai dengan 

karakteristik wilayah pesisir. Selain itu, program pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam bidang transportasi logistik serta pengelolaan transportasi 

berbasis teknologi digital turut menjadi bagian dari pengabdian ini. 

5. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan pilar penting dalam pengabdian 

yang dilakukan Universitas Teuku Umar. Fokus utama adalah pengembangan aplikasi 

dan platform digital untuk mendukung berbagai sektor, seperti pendidikan, kesehatan, dan 

ekonomi lokal. Pengabdian ini juga mencakup pelatihan masyarakat tentang pemanfaatan 
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teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi bisnis, termasuk di 

sektor agro-marine. 

6. Material Maju 

Pengabdian di sektor material maju melibatkan riset dan pengembangan material inovatif 

yang dapat digunakan dalam berbagai industri, termasuk industri pangan, energi, dan 

transportasi. Fokusnya adalah material yang ramah lingkungan, tahan lama, dan dapat 

meningkatkan efisiensi produksi serta kualitas produk. Program pelatihan tentang 

penggunaan dan pengembangan material maju juga dilakukan untuk mendukung 

pengembangan sektor industri lokal. 

7. Kemaritiman 

Sebagai universitas yang berfokus pada sektor agro-marine, pengabdian di bidang 

kemaritiman menjadi salah satu prioritas. Program ini mencakup pendampingan 

masyarakat pesisir dan nelayan dalam bidang sumberdaya perikanan dan kelautan serta 

pada sektor pariwisata berbasis ekologi (ekowisata). Pengabdian tentang ekosistem 

pesisir dan pemanfaatan sumber daya laut yang ramah lingkungan juga menjadi bagian 

dari pengabdian guna mendukung kesejahteraan masyarakat pesisir. 

8. Sosial Humaniora, Seni, Budaya, dan Pendidikan 

Di bidang sosial humaniora, seni, budaya, dan pendidikan, pengabdian berfokus pada 

pelestarian dan pengembangan nilai-nilai lokal serta peningkatan kualitas pendidikan. 

Program ini berupa pemberdayaan masyarakat, partisipasi politik sehat, tata kelola 

pemerintahan transparan, dan solusi berbasis riset untuk tantangan sosial, seperti 

kemiskinan dan kesetaraan gender, guna mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Bidang ini juga melibatkan penyuluhan tentang seni dan budaya lokal, pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi tenaga pendidik, serta pengembangan pendidikan berbasis 

teknologi. Upaya peningkatan literasi dan kesejahteraan sosial masyarakat juga menjadi 

bagian integral dari program ini. 
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4.2. Sasaran dan Program Strategis Utama 

 Rencana Induk Pengabdian kepada Masyarakat (RIPkM) UTU disusun untuk 

mencapai sasaran yakni meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pengembangan 

sumber daya manusia dan sumber daya alam dengan pengembangan industri agro dan 

marine yang berkelanjutan dan berbasis pada pengetahuan dan teknologi. Dalam 

melaksanakan tugas pokok Tri Dharma Perguruan Tinggi UTU memperhatikan berbagai 

isu strategis sesuai dengan arah dan kebijakan pengabdian dan tema unggulan pengabdian 

dalam periode 5 tahun ke depan. Untuk mendukung upaya pencapaian tersebut, yang 

harus dilakukan adalah pengabdian yang bersifat multi disiplin ilmu atau lintas prodi 

dengan mengkaji pada ketepatan tema-tema pengabdian yang ada di pengabdian unggulan 

perguruan tinggi. Untuk merealisasi kegiatan pengabdian yang bersifat interdisiplin ilmu 

melalui kolaborasi antar rumpun ilmu.  

Adapun sasaran RIPkM dalam sepuluh tahun ke depan, sebagai berikut:  

a) Peningkatan kuantitas dan kualitas dosen dalam melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat.  

b) Peningkatan publikasi hasil pengabdian kepada masyarakat.  

c) Peningkatan pemanfaatan hasil pengabdian kepada masyarakat.  

d) Peningkatan pencapaian indikator kinerja utama bidang pengabdian 

Program strategis sasaran RIPkM dalam sepuluh tahun ke depan, sebagai berikut:  

a) Peningkatan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh dosen UTU. 

b) Peningkatan publikasi dosen baik dalam jurnal nasional maupun internasional hasil 

pengabdian kepada masyarakat berbasis agro-marine. 

c) Peningkatan jumlah HaKI dosen dalam kegiatan pengabdian dan pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh dosen UTU. 

d) Peningkatan kegiatan pengabdian dan pemberdayaan berbasis kebutuhan masyarakat 

lokal terutama wilayah pesisir.  

e) Adanya database pengabdian kepada masyarakat dan sistem informasi hasil 

pengabdian kepada masyarakat berbasis internet yang bisa diakses oleh masyarakat. 
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4.3. Pengukuran Kinerja 

Untuk mencapai tujuan pengabdian kepada masyarakat, maka perlu dirancang sebuah 

program beserta pengukuran untuk mengetahui kinerja Pusat Pengabdian kepada 

masyarakat terhadap kegiatan pengabdian dosen. Program Pusat Pengabdian kepada 

Masyarakat, Indikator dan Target Capaian Periode Tahun 2025-2029 dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel. Program Pusat Pengabdian kepada Masyarakat, Indikator dan Target Capaian 

Periode Tahun 2025-2029 

Substansi Kegiatan Indikator kinerja 

Isu Nasional Alokasi dana PNBP 

khusus untuk hibah PkM 

• Peningkatan jumlah kegiatan 

PkM sivitas akademika USK 

yang didanai LPPM 

• Peningkatan jumlah kegiatan 

pengabdian sivitas akademika 

yang diterapkan kepada 

masyarakat 

• Peningkatan jumlah luaran 

kegiatan PkM yang semakin 

berkualitas setiap tahunnya. 

 Pelaksanaan workshop 

peningkatan kualitas dan 

kuantitas kegiatan PkM  

secara regular 

• Peningkatan kemampuan 

pelaksana pengabdian menyusun 

proposal kegiatan PkM 

• Peningkatan jumlah proposal 

PkM yang masuk dan didanai 

setiap tahunnya 

 Membentuk tim 

pendampingan 

peningkatan kualitas 

proposal PkM 

• Peningkatan jumlah proposal 

pengabdian yang masuk dan 

didanai setiap tahunnya 
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• Peningkatan jumlah luaran 

kegiatan PkM yang semakin 

berkualitas setiap tahunnya 

 Penerbitan media 

publikasi hasil kegiatan 

pengabdian masyarakat 

• Penerbitan jurnal pengabdian  

masyarakat di LPPM  

• Peningkatan jumlah artikel 

ilmiah yang terbit di jurnal 

pengabdian masyarakat LPPM 

UTU 

Isu Global Pengembangan dan 

Intensifikasi Pusat 

Riset/Pusat Unggulan 

Iptek 

• Tersedianya profil kinerja Pusat 

Riset/Pusat Unggulan Iptek yang 

terukur 

• Adanya peningkatan luaran 

kegiatan PkM dosen dan Pusat 

Studi berbasis riset  

 Pemberian penghargaan 

kepada dosen dan unit 

Pusat Riset berkinerja 

unggul 

• Dosen dan Pusat Riset/Pusat 

Unggulan  Iptek dengan kinerja 

unggul mendapatkan hibah 

penelitian berupa penugasan 

penelitian 

• Adanya peningkatan jumlah 

luaran/manfaat dari kegiatan 

dosen dan Pusat Riset terhadap 

masyarakat 

• Adanya peningkatan kontribusi 

dosen dan Pusat Riset/Pusat 

Unggulan Iptek dalam 

penyebaran ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 
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4.4. Road Map 

Mekanisme perencanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mengacu pada visi, misi 

dan Rencana Strategis Universitas Teuku Umar Tahun 2025-2029 yang berfokus pada 10 

bidang strategis yang menjadi perhatian pemerintah meliputi bidang pangan pertanian, 

energi terbarukan, kesehatan, transportasi, teknologi, material, kemaritiman dan sosial 

humaniora. Ditambah dengan beberapa keistimewaan yang bersifat local wisdom pada 

wilayah barat dan selatan seperti kondisi geografis, sosial budaya dan ekonomi maritim 

yang terdapat di pesisir barat dan selatan Provinsi Aceh. Adapun roadmap fokus 

pengembangan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Universitas Teuku Umar Tahun 

2025-2029 dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar. Peta jalan (roadmap) fokus pengembangan pengabdian berbeasis riset 

Universitas Teuku Umar Tahun 2025-2029  
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Tabel. Deskripsi arah fokus pengembangan roadmap Universitas Teuku Umar Tahun 

2025-2029 

Fokus 

Pengembangan 

Development 

Stage (2025-2027) 

Transformasi Stage 

(2027-2028) 

Globalization Stage 

(2028-2029) 

Pangan 

pertanian 

Pengembangan 

produk dan 

hilirisasi sektor 

agro and marine 

industrieses 

Elaborasi produk 

dan sektor agro and 

marine industries 

hulu-hilir melalui 

perbaikan integrasi 

suplay chain 

berbasis digital 

Enterpreneur global 

produk dan sistem 

industri agro and 

marine yang 

berkelanjutan melalui 

pengabdian yang 

bekerja sama 

Energi baru dan 

terbarukan 

Pengembangan 

energi baru untuk 

agro and marine 

industries 

Elaborasi inovasi 

dan efesiensi energi 

ramah lingkungan 

Penerapan energi 

baru ramah 

lingkungan yang 

berkelanjutan melalui 

pengabdian yang 

bekerja sama 

Kesehatan-obat 

Pengembangan 

produk , kebijakan, 

metode kesehatan 

agro and marine 

industries 

Elaborasi inovasi 

industri yang 

menghasilkan 

produk dan 

kebijakan metode 

kesehatan 

Enterpreneur produk 

dan sistem industri 

kesehatan farmasi 

herbal secara 

berkelanjutan elalui 

pengabdian yang 

bekerjasama 

Transportasi 

Pengembangan 

infrastruktur 

berbasis agro and 

marine iindustri 

Elaborasi 

infrastruktur dan 

transportasi yang 

mendukung agro and 

marine industry 

melalui pemanfaata 

data dan kecerdasan 

buatan untuk agro 

and marine industry 

Penerapan 

transportasi dan 

infrasturktur yang 

mendukung agro and 

marine industries 

dengan pemanfaatan 

big data dan 

kecerdasan buatan 

untuk agro and 

marine industries 

secara berkelanjutan 

melalui pengabdian 

yang bekerja sama 
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Teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

Pengembangan 

sistem teknologi 

nformasi dan 

komunikasi 

berbasis agro and 

marine industries 

Elaborasi istem 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

yang mendukung 

industry agro and 

marine melalui 

pemanfaatan big 

data dan kecerdasan 

buatan 

Penerapan sistem 

teknologi dan 

informasi dan 

komunikasi yang 

mendukung agro and 

marine industries 

dengan pemanfaatan 

big data dan 

kecerdasan buatan 

untuk industri agro 

and marine melalui 

kerjsamasa 

pengabdian  

Material maju 

Pengembangan 

matrerial maju 

ramah lingkungan 

Elaborasi inovasi 

material maju ramah 

lingkungan untuk 

industri 

Penerapan inovasi 

material maju ramah 

lingkungan dalam 

agro and marine 

industries secara 

berkelanjutan 

Kemaritiman 

Pengembangan 

industri maritim 

dan perikanan 

Elaborasi kawasan 

maritim melalui 

pemanfaatan big 

data dan teknologi 

digital 

Penerapan global 

kawasan ramah 

lingkungan dalam 

agro and marine 

industries secara 

berkelanjutan melalui 

kerjasama 

pengabdian  

Sosial 

humaniora seni 

budaya 

pendidikan 

Pengembangan 

komunitas agro and 

marine industries 

Elaborasi sistem dan 

modal sosial 

masyarakat melalui 

pemanfaatan big 

data dan teknologi 

digital 

Penerapan sistem 

informasi dan modal 

sosial bagi 

masyarakat 

berkelanjutan sebafai 

dari globalisasi 

melalui kerjasama 

pengabdian  
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BAB V PENUTUP 

Tersusunnya Rencana Induk Pengabdian (RIP) Universitas Teuku Umar ini, diharapkan 

dapat menjadi pedoman yang jelas bagi civitas akademika dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan hasil yang lebih efektif, efesien dan terukur. 

Rencana Induk Pengabdian yang telah tersusun ini juga diharapkan dapat menjadi suatu 

yang bisa mensinkronisasi kegiatan terkait dalam pelaksanaannya. 

 

Seluruh civitas akademika Universitas Teuku Umar mempunyai peranan yang penting 

dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Diperlukan komitmen 

yang tinggi dan besar untuk menuju kemajuan semua aspek di dalam Universitas Teuku 

Umar. Hasil kegiatan pengabdian diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi 

kemajuan dan pengembangan Universitas Teuku Umar di masa yang akan datang. 

 

Untuk menjamin terlaksananya kegiatan pengabdian yang sesuai dengan road map 

Universitas Teuku Umar yang dituangkan dalam dokumen Rencana Induk Pengabdian 

ini, disarankan untuk dilakukan evaluasi pada setiap tahapan pelaksanaan. Penyesuaian 

Tema Rencana Induk Pengabdian juga turut diselaraskan dengan hasil evaluasi yang telah 

dilakukan. 

 

 

 

 


